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NINA FITRIA NINGSIH, J500100089, Hubungan antara Tingkat Kecemasan 
dengan Kadar HbA1c pada Penyandang Diabetes Melitus Tipe 2 yang 
Mengikuti Prolanis di Grha Diabetika Surakarta 
Latar Belakang: Diabetes mellitus tipe 2 merupakan penyakit metabolik dengan 
karakteristik hiperglikemia yang banyak dialami. Dampak penyakit diabetes mellitus 
akan mempengaruhi beberapa kegiatan yang biasa dilakukan sehingga memiliki  
dampak psikologis seperti kecemasan. Kadar gula darah pada penyandang diabetes 
mellitus tipe 2 dapat dipengaruhi oleh kecemasan dan membuat semakin buruk 
perjalanan penyakit serta menimbulkan komplikasi yang lebih berat. Untuk itu 
diperlukan adanya kontrol glukosa pada penyandang diabetes mellitus tipe 2. Salah 
satu tes kadar glukosa yang terkendali adalah HbA1c. 
Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat 
kecemasan dengan kadar HbA1c pada penyandang diabetes mellitus tipe 2 di Grha 
Diabetika Surakarta.  
Metode Penelitian: Desain penelitian observasional analitik dengan pendekatan 
cross sectional. Kemaknaan hubungan antara dua variable tersebut diuji dengan tes 
Spearman setelah diuji normalitas dengan uji Kolmogorov-Smirnov. 
Hasil Peneltian: Uji hipotesis menunjukan angka koefisien korelasi Spearman = 
0,470 dan nilai p = 0,000. Hal ini menandakan adanya korelasi positif yang signifikan 
antara kecemasan dengan kadar HbA1c pada penderita diabetes mellitus tipe 2 
dengan kekuatan korelasi sedang.  
Kesimpulan: Ada hubungan korelasi positif antara tingkat kecemasan dengan kadar 
HbA1c pada penderita diabetes melitus tipe 2.  
 
 





Nina Fitria Ningsih, J500100089, Correlation between Level of Anxiety and 
HbA1c’s Level in People with Diabetes Mellitus Type 2 which is attending 
Prolanis Program at Grha Diabetika Surakarta  
Background: Diabetes mellitus type 2 is one of metabolic diseases with 
hyperglycemia characteristic that many experienced. Impact of diabetes mellitus 
affect have a psychological impact such as anxiety. Blood glucose level in people 
with Diabetes mellitus type 2 can be affected by anxiety and it make the worse 
disease with serious complications. It required the presence of glucose control in 
people with diabetes mellitus type 2. One of glucose levels test is under control of 
HbA1c. 
Objective: This study aims to determine the relationship of anxiety level and HbA1c 
levels in people with diabetes mellitus type 2 in Grha Diabetika Surakarta. 
Method: Analitic observational study is design with cross sectional approach. 
Significantly of the relationship from two variables was tested with Spearman’s test 
after normality with the Kolmogoros-Smirnov. 
Result: Hypotesis testing shows the number Spearman correlation coefficient =0.470 
and p=0.000. This suggests that a significant positive correlation between the level 
anxiety with HbA1c level in people with diabetes mellitus type 2 with moderate 
correlation strength. 
Conclusion: There is a significant relationship between the level of anxiety and 
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